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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis mempunyai salah satu acuan dari penelitian terdahulu sehingga 

penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 

dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi 

untuk memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut adalah penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

Iyan Gustiana 2012 Perancangan 

Sistem 

Informasi on 

Line pada PT. 

Ochikawa 

Headwears 

Project [1] 

Persamaan antara 

penelitian tersebut 

dengan penulis 

adalah sama sama 

membuat Sistem 

Informasi 

Penjualan dan 

sama sama 

menggunakan 

metode terstruktur 

Perbedaanya 

adalah pada 

metode 

pengembangan 

sistemnya. Iyan 

gustiana 

menggunakan 

metode SDLC 

(System 

Development Life 

Cycle) sedangkan 

penulis 
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menggunakan 

metode 

pendekatan 

Prototype 

Julian 

Chandra W 

dan Bita 

Rakhmiati 

2016 Perancangan 

Aplikasi 

Penjualan dan 

Pembelian 

(Kasus : 

Rumah Makan 

Uni Kapau 

Jaya) [2] 

Persamaanya sama 

sama memakai 

metode 

pendekatan 

terstruktur dan 

memakai metode 

pengembangan 

prototype. 

Perbedaanya 

adalah penelitian 

ini menggunakan 

aplikasi berbasis 

dekstop 

sedangkan 

penulis berbasis 

website 

Ardan Hi Ade 2016 Sistem 

Informasi 

Penjualan dan 

Pembelian 

pada Toko 

Seshashop[3] 

Persamaannya 

adalah sama sama 

bertemakan sistem 

informasi 

penjualan dan 

sama sama 

menggunakan 

SQL sebagai 

Perbedaanya 

adalah pada 

metode. Ardan 

Hi Ade 

menggunakan 

metode UML 

sedangkan 

penulis 
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databsenya terstruktur  

 

2.2 Pengertian Sistem 

Pengertian sistem terbagi dua yaitu dilihat dari pendekatan yang 

menekankan pada prosedur dan pendekatan yang menekankan pada elemen atau 

komponennya. 

Menurut referensi [4] pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai jaringan kerja dan prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan sasaran tertentu. 

Adapun pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau 

komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu [4]. 

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem 

adalah kumpulan elemen-elemen atau jaringan kerja dan prosedur-prosedur yang 

saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 

 

2.2.1. Karakteristik Sistem 

Menurut Referensi [4] suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-

sifat tertentu, yaitu : 

a. Komponen-komponen (Components) 

Suatu sistem terdiri dari kumpulan komponen atau subsistem yang saling 

berinteraksi atau bekerja sama satu sama lain untuk membentuk satu 
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kesatuan. Setiap komponen atau subsistem tersebut memiliki sifat-sifat 

dan fungsi tertentu yang mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

b. Batas Sistem (Boundary) 

Batas sistem yaitu daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

lingkungan luarnya atau dengan sistem yang lainnya. Batas suatu sistem 

merupakan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. Dan batas sistem 

ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. 

c. Lingkungan Luar Sistem (Environments) 

Environments dari suatu sistem adalah apapun yang berada diluar batas 

dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem 

dapat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang 

harus dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar sistem yang 

bersifat merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan 

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

d. Penghubung Sistem (Interface) 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran 

(output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk 

subsistem yang lain dengan melalui penghubung. Dengan penghubung 

satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya 

membentuk satu kesatuan. 
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e. Masukan (Input) 

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal 

(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya 

sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses 

untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer, 

program adalah maintanance input yang digunakan untuk mengoperasikan 

komputer dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

f. Keluaran (Output) 

Keluaran merupakan hasil dari energi yang diolah. Keluaran ini dapat 

berupa keluaran yang berguna atau keluaran yang tidak berguna. Sebagai 

contoh panas yang dikeluarkan dari sistem komputer merupakan keluaran 

yang tidak berguna dan merupakan sisa pembuangan, sedangkan informasi 

adalah keluaran yang berguna dan dibutuhkan. 

g. Pengolah (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. Sistem akuntansi akan mengolah data-data 

transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan-laporan yang 

dibutuhkan oleh manajemen. 

h. Sasaran Sistem (Objectives) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). 

Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak 

akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan 
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yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu 

sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. 

 

2.2.2. Klasifikasi Sistem 

Menurut referensi [4] sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut 

pandang diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sistem abstrak dan sistem fisik   

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologi. Adapun sistem fisik 

merupakan sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer. 

b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia. 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Adapun sistem buatan 

manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Misalnya, sistem 

buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin 

yang disebut human machine sistem. 

c. Sistem tertentu dan sistem tak tertentu. 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan 

pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Misalnya sistem 

komputer. Adapun sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

d. Sistem tertutup dan sistem terbuka. 
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Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur dari pihak luarnya. Secara teoritis 

sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannnya tidak ada sistem yang 

sifatnya tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif 

tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang 

berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini 

menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau 

subsistem yang lainnya. Karena sistemnya terbuka dan terpengaruh 

lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu sistem 

pengendalian yang baik. 

 

2.3 Pengertian Informasi 

Menurut referensi [4] informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Sedangkan menurut referensi [5] informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. 

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari data 

yang telah diolah yang berarti bagi penerima atau pengguna dan berguna dalam 

mengambil keputusan saat ini atau keputusan masa yang akan datang. 

Adapun informasi yang dihasilkan dari proses pengolahan data tersebut pada 

kenyataannya memiliki kualitas yang berbeda. Menurut referensi [4] kualitas 
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informasi tergantung dari tiga hal yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat 

waktu (timeliness) dan relevan (relevance).  

a. Akurat (Accurate) 

Berarti informasi harus bebas dari kekurangan atau kesalahan-kesalahan. 

Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya. 

b. Tepat waktu (Timeliness) 

Berarti informasi harus selalu ada pada saat dibutuhkan pengguna dan tidak 

datang terlambat. Karena informasi merupakan landasan di dalam 

pengambilan keputusan. Jadi bila terlambat, informasi tersebut tidak 

mempunyai nilai lagi dan dapat berakibat fatal bagi organisasi. 

c. Relevan (relevance) 

Informasi untuk tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Maka informasi 

yang relevan adalah informasi yang berguna dan sesuai dengan kebutuhan 

setiap pemakainya. 

 

2.4 Pengertian Sistem Informasi 

Berdasarkan kesimpulan mengenai pengertian sistem dan informasi pada 

sub bab sebelumnya, sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

tertentu yaitu mengolah data menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi 

penerimanya serta bermanfaat untuk pengambilan keputusan saat ini atau masa 

yang akan datang. Pengertian singkatnya sistem informasi adalah suatu sistem 
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terintegrasi yang mampu menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 

penggunanya. 

Dalam referensi [5] mengutip beberapa pendapat para ahli tentang 

pengertian dari sistem informasi, diantaranya : 

Menurut Hall sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal 

dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan 

kepada pemakai.[5] 

Menurut Alter sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, 

informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai 

tujuan dalam sebuah organisasi.[5] 

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

sistem informasi sesungguhnya tidak harus melibatkan komputer ketika proses 

mengolah data menjadi sebuah informasi. Adapun Sistem informasi yang 

melibatkan komputer biasa disebut sistem informasi berbasis komputer 

(Computer-Based Information Systems atau CBIS). Akan tetapi, pada umumnya 

kata sistem informasi diartikan sebagai sistem informasi berbasis komputer, 

meskipun tidak ditambahkan kata berbasis komputer. Begitupun pada 

pembahasan skripsi ini, sistem informasi yang dimaksud adalah sistem informasi 

berbasis komputer. 

2.4.1. Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang dikenal sebagai 

komponen sistem informasi. Kelima sumber daya tersebut adalah manusia, 

hardware, software, data, dan jaringan [3]. 
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a. Sumber Daya Manusia  

Manusia mengambil peranan penting bagi sistem informasi. Manusia 

dibutuhkan untuk mengoperasikan sistem informasi. Sumber daya manusia 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pengguna akhir dan pakar 

sistem informasi.  

b. Sumber Daya Hardware 

Sumber daya hardware adalah semua peralatan yang digunakan dalam 

pemrosesan informasi. Sumber daya hardware tidak hanya sebatas 

komputer saja, melainkan semua media data seperti lembaran kertas dan 

disk magnetic atau optikal.  

c. Sumber Daya Software 

Sumber daya software adalah semua rangkaian perintah (instruksi) yang 

digunakan untuk memproses informasi. Sumber daya software tidak hanya 

berupa program saja, tetapi juga berupa prosedur. 

d. Sumber Daya Data 

Sumber daya data bukan hanya sekedar bahan baku untuk memasukan 

sebuah sistem informasi, melainkan sebagai dasar dalam membentuk 

sumber daya organisasi. 

e. Sumber Daya Jaringan 

Sumber daya jaringan merupakan media komunikasi yang 

menghubungkan komputer, pemroses komunikasi, dan peralatan lainnya, 

serta dikendalikan melalui software komunikasi. 
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2.5 Definisi Kasus yang Dianalisis 

Berikut adalah definisi kasus yang dianalisis : 

2.5.1. Pengertian Penjualan 

Penjualan adalah pemindahan hak milik atas barang atau pemberi jasa yang 

dilakukan penjualan kepada pembeli dengan harga yang disepakati bersama 

dengan jumlah yang dibebankan kepada pelanggan dalam penjualan barang/jasa 

dalam satu periode akuntansi. Penjualan merupakan pengalihan hak milik atas 

barang dengan imbalan uang sebagai gantinya dengan persetujuan untuk 

menyerahkan barang kepada pihak lain dengan menerima bayaran. Keberhasilan 

usaha penjualan dapat dilihat dari volume penjualan yang didapat. Dengan kata 

lain, apakah usaha itu dapat laba atau tidak, sangat tergantung kepada 

keberhasilan penjualan tersebut.[10] 

 

2.5.2. Pengertian E-Commerce 

E-Commerce merupakan suatu sistem atau paradigma baru dalam dunia 

bisnis, yang menggeser paradigma perdagangan tradisional menjadi electronic 

commerce yaitu dengan memanfaatkan teknologi ICT (Information and 

Communication Technology), atau dengan katalain teknologi internet. Definisi e-

commerce secara umum : “Proses membeli, menjual, baikdalam bentuk barang, 

jasa ataupun informasi yang dilakukan melalui media internet”.[11]  Electronic 

commerce (EC) merupakan konsep baru yang bisa digambarkan sebagai proses 

jual-beli barang atau jasa dengan menggunakan World Wide Web Internet atau 

proses jual beli atau pertukaran produk, jasa dan informasi melalui jaringan 
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informasi.[12] E-commerce merupakan transaksi yang dilakukan secara 

elektronik, salah satu media yang digunakan dalam e-commerce adalah internet. 

 

2.6 Pengertian Sistem Informasi Penjualan 

Dari pengertian sistem, pengertian informasi, dan pengertian penjualan 

diatas maka penulis mengambil kesimpulan mengenai pengertian sistem informasi 

penjualan. Sistem informasi penjualan adalah sekumpulan elemen-elemen baik 

fisik maupun non fisik dan prosedur yang saling berhubungan satu sama lain 

menjadi satu kesatuan dan bekerja sama untuk mengolah data penjualan menjadi 

informasi yang berguna bagi pemakainya. 

Secara umum data-data yang diolah oleh sistem informasi penjualan pada 

suatu perusahaan meliputi data barang, data penjualan, data pelanggan, data bahan 

baku,  dan data-data lain yang berhubungan dengan proses ke penjualan dari 

mulai proses pembelian bahan baku sampai penjualan produk. 

 

2.7 Pengertian Website 

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang 

digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, 

suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis 

yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-

masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. [13]  

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat, 

website juga mengalami perkembangan yang sangat berarti. Dalam referensi [13] 
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pengelompokan jenis web, lebih diarahkan bedasarkan kepada fungsi, sifat atau 

style dan bahasa pemrograman yang digunakan. Adapun jenis-jenis web, 

diantaranya:  

Jenis-jenis web bedasarkan sifat atau style:  

1. Website Dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan konten 

atau isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemrograman yang 

digunakan antara lain PHP, ASP, .NET dan memanfaatkan database 

MySQL atau MS SQL.  

2. Website Statis, merupakan website yang kontennya sangat jarang berubah. 

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML dan belum 

memanfaatkan database. 

Berdasarkan pada fungsinya, website terbagi atas:  

1. Personal website, website yang berisi informasi pribadi seseorang.  

2. Commercial website, website yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang 

bersifat bisnis.  

3. Government website, website yang dimiliki oleh instansi pemerimtah, 

pendidikan, yang bertujuan memberikan pelayanan kepada pengguna.  

4. Non-profit Organization website, dimiliki oleh organisasi yang bersifat 

non-profit atau tidak bersifat bisnis. 

2.8 Database 

Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang 

merefleksikan fakta-fakta yang terdapat di organisasi.[8] Konsep dasar dari basis 

data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan dari pengetahuan. 
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Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan 

di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Skema menggambarkan obyek yang 

diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara obyek tersebut. Ada banyak cara 

untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur basis data: ini dikenal 

sebagai model basis data atau model data. Model yang umum digunakan sekarang 

adalah model relasional, yang menurut istilah layman mewakili semua informasi 

dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari 

baris dan kolom (definisi yang sebenarnya menggunakan terminologi 

matematika). Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili denga 

menggunakan nilai yang sama antar tabel. Model yang lain seperti model hierarkis 

dan model jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk mewakili 

hubungan antar tabel. 

Istilah basis data mengacu pada koleksi dari data-data yang saling 

berhubungan, dan perangkat lunaknya seharusnya mengacu sebagai sistem 

manajemen basis data (database management system/DBMS). Jika konteksnya 

sudah jelas, banyak administrator dan programer menggunakan istilah basis data 

untuk kedua arti tersebut. 

2.9 Perangkat Lunak Pendukung 

Adapun perangkat lunak pendukung yang digunakan oleh penulis yaitu : 

2.9.1. PHP ( Personal Home Page) 

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan berada di 

server (server side HTML embedded scripting). Disini sintax-sintax dan perintah-
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perintah yang kita masukan akan sepenuhnya dijalankan dan dikerjakan server 

dan disertai halaman HTML biasa.[8] 

PHP adalah teknologi yang diperkenalkan tahun 1994 oleh Rasmus 

Lerdorf. Versi pertama digunakan oleh pihak lain pada awal tahun 1995 dan 

dikenal sebagai personal home page tools. Pada pertengahan 1995 keluarlah 

PHP/FI Version 2 yang berasal dari kode lain yang ditulis juga oleh Rasmus, yang 

menterjemahkan HTML dari data. Ia menggabungkan script personal home page  

tools dengan form interpreter dan menambahkan dukungan terhadap server 

database yang menggunakan format MySQL.[8] 

Pada pertengahan 1997, terdapat perubahan di dalam pengembangan PHP. 

PHP berubah dari proyek pribadi Rasmus menjadi sebuah tim yang lebih 

terorganisasi. Hal ini diprakarsai oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans, maka 

keluarlah PHP version 3, banyak kode utilitas yang berasal dari PHP/FI di-import 

ke PHP3, dan banyak diantaranya sudah selesai ditulis ulang secara lengkap.[8] 

Sebagian besar perintah php berasal dari C, java dan perlu dengan 

beberapa tambahan fungsi khusus PHP. Bahasa ini memungkinkan para pembuat 

aplikasi web menyajikan halaman HTML dinamis dan interaktif dengan cepat dan 

mudah, yang dihasilkan server. PHP juga dimaksudkan untuk mengganti 

teknologi lama seperti CGI (Common Gateway Interface). 

2.9.2. XAMPP  

XAMPP adalah paket instalasi mudah Apache server yang sudah termasuk 

di dalamnya adalah Apache Server, MySQL dan PHP. XAMPP merupakan 

sebuah tool yang menyediakan beberapa paket perangkat lunak ke dalam satu 
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buah paket. Dengan menginstall XAMPP kita tidak perlu lagi melakukan instalasi 

dan konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP 

akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis.[8] 

XAMPP merupakan pengembangan dari LAMP (Linux Apache, MySQL, 

PHP and PERL). XAMPP merupakan project non‐profit yang di kembangkan 

oleh Apache Friends yang didirikan Kai 'Oswalad' Seidler dan Kay Vogelgesang 

pada tahun 2002, project mereka ini bertujuan mempromosikan pengunaan 

Apache web server. 

 

 

 

 

 

 


